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ABSTRAK

Zakat adalah salah satu pilar dalam Agama Islam. Sebagai negara
mayoritas Muslim pertumbuhan zakat di Indonesia setiap tahun mengalami
peningkatan namun realisasinya tidak sebanding dengan potensinya. Seiring
dengan perkembangan teknologi digital, Organisasi Pengelola Zakat (OPZ ) mulai
melakukan inovasi dalam pembayaran zakat yaitu dengan menerapkan Teknologi
Finansial. Efisiensi merupakan dasar yang digunakan untuk menilai tingkat
Kinerja suatu lembaga. Penggunaan Teknologi Finansial diharapkan dapat
meningkatkan penghimpunan dan penyaluran zakat serta meningkatkan efisiensi
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Salah satu cara pengukuran efisiensi adalah
dengan menggunakan Metode Data Envelopment Analysis (DEA) yang
merupakan teknik pengukuran non-parametrik yang dapat menghitung rasio
penggunaan input dan output yang digunakaan beberapa OPZ kemudian
ditetapkan OPZ yang paling efisien sebagai acuan/perbandingan. Dalam
penelitian ini digunakan variabel input berupa total Biaya Operasional dan Biaya
Sosialisasi sedangkan total Penghimpunan dan Penyaluran Zakat sebagai variabel
output. Berdasarkan hasil perolehan skor efisiensi menggunakan software DEAP
2.1 dengan asumsi VRS (Variabel Return to Scale) dan orientasi Output
menunjukkan bahwa dari 4 OPZ berbasis Teknologi Finansial yaitu BAZNAS,
NU Care-LAZISNU, Dompet Dhuafa dan Rumah Zakat antara tahun 2018-2019
menunjukkan bahwa NU Care-LAZISNU merupakan OPZ yang paling efisien
dengan perolehan skor 1,00 sepanjang 2018-2019 karena dapat menekan input
biaya dan mengoptimalkan output-nya yang disebabkan basis massa yang besar
dan relawan hingga tingkat desa. Sedangkan OPZ lainnya mengalami inefisiensi
dengan skor dibawah 0,60 yang terjadi akibat penggunaan input dan output yang
tidak sebanding dikarenakan adanya OPZ yang memiliki peran ganda dan basis
donatur OPZ yang relatif sama sehingga menyebabkan persaingan.

Kata Kunci : Zakat, Efisiensi, Teknologi Finansial, Organisasi Pengelola
Zakat, Data Envelopment Analysis.
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ABSTRACT

Zakat is one of the pillars of Islam. As a Muslim-majority country, the
growth of zakat in Indonesia has increased every year but its realization is not
commensurate with its potential. Along with the development of digital
technology, Zakat Management Organizations (OPZ) have begun to innovate in
zakat payments, by implementing Financial Technology. Efficiency is the basis
used to assess the level of performance of an institution. The use of Financial
Technology is expected to increase the collection and distribution of zakat and
increase the efficiency of the Zakat Management Organization (OPZ). One way to
measure efficiency is to use the Data Envelopment Analysis (DEA) method, which
IS @ non-parametric measurement technique that can calculate the ratio of input
and output use used by several OPZs and then determine the most efficient OPZ
as a peer or reference. In this study, the input variables are total operating costs
and socialization costs, while the total collection and distribution of zakat is the
output variable. Based on the results of obtaining an efficiency score using the
DEAP 2.1 software with the assumption of VRS (Variable Return to Scale) and
Output orientation, it shows that of the 4 OPZ based on Financial Technology,
namely BAZNAS, NU Care-LAZISNU, Dompet Dhuafa and Rumah Zakat between
2018-2019, it shows that NU Care-LAZISNU is the most efficient OPZ with a
score 1.00 throughout 2018-2019 because it can decrease input costs and
optimize output due to its large mass base and volunteer up to the village level.
Meanwhile, other OPZ experience inefficiency with a score below 0.60 which
occurs due to the use of disproportionate inputs and outputs due to OPZ having
multiple roles and relatively equal OPZ donor base, and its causes competition
between OPZ.

Keywords: Zakat, Efficiency, Financial Technology, Zakat Management
Organization, Data Envelopment Analysis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan kewajiban dalam Agama Islam dan menjadi salah
satu dari lima pilar penting selain Syahadat, Salat, Puasa di bulan ramadan
dan Haji ke Baitullah. Zakat ditetapkan berdasarkan nash dan dalil yang
diambil dari Al-Qur’an dan Hadis Nabawi yang memiliki sifat tetap
sehingga menjadikan kewajiban zakat bersifat mutlak dan absolut menurut
mayoritas ulama. Setiap muslim wajib menunaikan zakat baik Zakat Fitrah
yang dibayarkan setiap satu tahun sekali setelah puasa ramadan, ataupun
Zakat Maal yang telah diatur sesuai dengan ketentuan fikih. Zakat
merupakan kewajiban yang tetap dan kontinu selama Islam dan umat
muslim masih hidup dan tinggal di muka bumi, maka kewajiban
menunaikan zakat tidak dapat dihapuskan oleh seorangpun (Al Qardawi,
1973). Zakat telah menjadi bagian dari Islam dalam bentuk ibadah kepada
Allah (mahdhah) dan sekaligus bentuk ibadah muamalah kepada sesama
manusia dalam hal menanggulangi kemiskinan dan kesenjangan
pendapatan.

Indonesia merupakan sebuah negara dengan populasi penduduk yang
beragama Islam terbesar di dunia sehingga potensi dana yang dapat

terkumpul dari zakat sangat besar. Namun, dana zakat yang tercatat berhasil



dikumpulkan dan dihimpun oleh beberapa Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ) di Indonesia sangat jauh dibawah potensinya. Penghimpunan zakat di
Indonesia pada tahun 2020 memiliki total potensi dana yang dapat
terkumpul sebesar Rp327,6 triliun (PUSKAS BAZNAS, 2019). Sedangkan
realisasinya hanya sebesar Rp10,2 triliun atau hanya 3,1 persen saja pada
tahun 2019. Kesenjangan tersebut menjadi masalah yang acapkali dihadapi
oleh lembaga zakat swasta maupun nasional yang berada dibawah naungan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).

Jumlah tersebut dihimpun berdasarkan pengumpulan zakat yang
dikelola oleh LAZ (Lembaga Amil Zakat) baik LAZ Nasional, Provinsi,
Kabupaten/Kota, Lembaga Amil Zakat Swasta serta OPZ yang berada
dalam Pembinaan Kelembagaan dan telah terdaftar di BAZNAS. Berikut

ini merupakan data Penghimpunan Zakat di Indonesia.

Tabel 1.1 Total Penghimpunan Zakat di Indonesia

No Tingkat OPZ Pengumpulan %
1 | BAZNAS 296.234.308.349 2,9
2 | BAZNAS Provinsi 583.919.722.674 5,71
3 | BAZNAS Kabupaten/Kota 3.539.980.546.674 34,61
4 | Lembaga Amil Zakat 3.728.943.985.109 36,46
5 | OPZ dalam Pembinaan 2.078.865.243.749 20,33
TOTAL 10.227.943.806.555 100

Sumber Data: Outlook Zakat Indonsia 2020

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat

menyebutkan definisi Pengelolaan Zakat vyaitu kegiatan perencanaan,



pelaksanaan dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat yang dikelola oleh suatu Badan yang disebut Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) atau lembaga yang dibentuk dari inisiatif
masyarakat yang selanjutnya disebut Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Praktik zakat di Indonesia memiliki tiga kelemahan yang saling
mengkait (Mas’udi, 1991). Pertama, kelemahan dalam segi filosofi. Kedua,
segi struktur dan kelembagaan. Dan Kketiga, kelemahan manajemen
operasionalnya. Zakat masih dianggap sebagai bentuk ibadah normatif yang
terpisah dengan kontek sosial ekonomi sebagaimana Salat, Puasa dan Haji.
Seringkali zakat hanya dikaitkan dengan ibadah ritual yang hanya
ditunaikan perseorangan dalam lingkup yang amat sempit, yaitu dengan cara
pemberian santunan secara terbatas kepada delapan Asnaf yang menjadi
penerimanya. Kemudian permasalahan selanjutnya juga masih terkait
dengan filosofis yakni adanya kesalahan dalam pemahaman mengenai
struktur dan tata kelola zakat. Misalnya: tentang konsep zakat, waktu zakat,
kadar, harta yang harus dizakati serta penghimpunan dan pembagian zakat
(dari mana zakat itu diambil dan kepada siapa zakat itu diberikan). Terakhir,
dari bidang pengelolaan atau Amil. Peran pemerintah dalam hal ini
berwenang untuk menerbitkan undang-undang tentang pengelolaan
keduanya. Dalam pengelolaanya, zakat tidak berbeda dengan pajak yaitu
adanya lembaga yang menjadi pengelola dan penghimpun didalamnya.
Namun kurangnya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah menjadi

sebab zakat tidak dapat dihimpun secara maksimal oleh lembaga zakat.



Meski demikian penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh
beberapa LAZ di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Ini dapat dilihat dalam laporan Outlook Zakat Indonesia tahun 2021 yang
dikeluarkan oleh BAZNAS. Pertumbuhan zakat sejak tahun 2002-2019
memiliki angka rata-rata sebesar 34,33 persen per tahun seperti yang

terdapat pada Gambar di bawabh ini.
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Gambar 1.1. Pertumbuhan Zakat di
Sumber Data: Outlook Zakat Indonesia 2021

ndonesia

Adanya pertumbuhan zakat di Indonesia yang terus meningkat dalam
beberapa tahun belakangan disebabkan adanya tingkat efisiensi Kinerja
lembaga pengelola zakat. Jika dilihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), efisiensi diartikan sebagai ketepatan cara (usaha, kerja) dalam
menjalankan sesuatu. Tingkat efisiensi Organisasi Pengelola Zakat
digunakan untuk melihat tingkat profesionalitas dan ketepatan dalam

mengelola dan manajemen zakat itu sendiri.



Efisiensi diartikan sebagai perbandingan antara output dan input suatu
pekerjaan. Output adalah hasil yang diharapkan seseorang dalam mengelola
input. Sedangkan input itu sendiri adalah sumber daya yang digunakan
dalam proses suatu pekerjaan. Pemanfaatan input secara optimal dengan
cara menggunakan input tetap dan menghasilkan peningkatan output maka
sistem tersebut dikatakan efektif. Sedangkan jika output yang dihasilkan
tetap dan input yang dikeluarkan dapat ditekan maka disebut efisien

(Martono, 2019).

Pengukuran efisiensi biasanya dilakukan pada perusahaan yang
memiliki laporan keuangan sebagai instrumen untuk mengetahui tingkat
kinerja dengan cara membandingkan antara pengeluaran dan hasil yang
diperoleh dalam aktivitas produksi. Dalam penghimpunan zakat input
adalah suatu sumber daya yang dapat ditujukan, digunakan dan dikonsumsi
oleh LAZ dalam menjalankan kegiatan penghimpunan zakat, kemudian
menghasilkan output berupa penghimpunan dana dan penyaluran zakat yang

telah diperoleh.

Era perkembangan Revolusi Industri 4.0 dan juga kemajuan teknologi
infromasi, berbagai bidang telah memanfaatkan sistem digital untuk
membantu mengakselerasi, mengefisiensi dan perluasan akses dalam
melakukan pekerjaan. Terbaru, dilansir dari situs CNBC Indonesia
memberitakan adanya fenomena ribuan kantor cabang bank dan ATM

(Anjungan Tunai Mandiri) yang banyak ditinggalkan nasabah akibat



masifnya sistem pembayaran digital. Hal ini diakibatkan karena bank-bank
mulai bersaing melakukan inovasi dengan meluncurkan jenis Mobile App

untuk melakukan transaksi keuangan.!

Menurut OECD (2018) dalam Beik, Swandaru, & Rizkiningsih
(2021) menyebutkan bahwa Teknologi Digital yang dikembangkan dan
diterapkan dalam layanan keuangan disebut Teknologi Finansial (Financial
Technology). Adapun pengertian Teknologi Finansial mengacu kepada
perusahaan baru yang menyediakan layanan dengan memanfaatkan
teknologi, ada pula yang menyebutkan bahwa Teknologi Finansial juga
mencakup pengembangan model dan produk bisnis yang menggunakan

Teknologi Finansial dalam prosesnya.

Penggunaan Teknologi Finansial dalam mengelola zakat akan
berdampak positif. Misalnya dengan menggunakan teknologi menggunakan
komputer untuk mendigitalisasi data Muzakki menjadi sebuah database
sehingga memudahkan Amil dalam mendata dan membukukan laporan zakat
Muzakki sehingga, Amil tidak perlu lagi mencatat satu-persatu laporan
zakatnya karena sistem akan secara otomatis merekam datanya ketika
membayar. Digitalisasi dalam sistem pembayaran juga memudahkan

pembayaran zakat dimanapun dan kapanpun tanpa harus ada proses

! Wareza, M. “Astaga! 2.563 Kantor Bank Tutup, E-Money Meroket 4.000%”. CNBC
Indonesia. Diakses  dari https://www.cnbcindonesia.com/market/20211026095957-17-
286540/astaga-2563-kantor-bank-tutup-e-money-meroket-4000, pada tanggal: 26 Oktober 2021
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administrasi yang mengharuskan pembayar zakat datang ke kantor Amil.
Berbagai macam metode pembayaran dan pemanfaatan metode Dompet
Digital seperti: Go-Pay, OVO, DANA, dan lain sebagainya memberikan
kemudahan kepada Muzakki. Digitalisasi Pengelolaan Zakat juga
berpengaruh terhadap transparansi penghimpunan dan penyaluran zakat
sehingga para Muzakki dapat mengetahui secara ril dana zakat yang

terhimpun dan yang sudah tersalurkan kepada Mustahik.

Dengan adanya sistem keuangan secara digital dalam pengelolaan
zakat diharapkan dapat membuka peluang penghimpunan zakat yang
semakin besar mengingat populasi masyarakat muslim di Indonesia dan di
Negara Muslim lainnya cukup menguasai Teknologi Digital. Tentu saja
mereka semua berpotensi menjadi Muzakki yang selama ini belum
terjangkau penghimpunan zakat yang dilakukan secara manual. Selain itu,
dengan sistem keuangan digital yang sudah tersambung dengan internet
akan menghubungkan umat muslim di seluruh dunia untuk berzakat melalui
satu platform Zakat Digital yang sudah disambungkan dengan internet dan

dapat diakses dimanapun mereka tinggal.

Data Envelopment Analysis (DEA) adalah suatu metode untuk
mengukur efisiensi kinerja sejumlah lembaga atau perusahaan yang
mempunyai keluaran dan masukan yang sama/identik dengan Pendekatan
Produktivitas (total keluaran dan masukan). Hasil nilai efisiensi DEA

bersifat relatif terhadap sejumlah atau satu lembaga yang terbaik. Metode



DEA muncul sebagai solusi pengukuran efisiensi yang mengharuskan
adanya banyak masukan dan keluaran tanpa harus mengonversi nilainya

dalam satuan yang sama.

Kebanyakan pengguna Metode DEA merupakan lembaga atau
perusahaan nirlaba seperti sekolah atau lembaga sosial dimana organisasi
tersebut sulit dihitung efisiensinya dibandingkan dengan organisasi profit
yang angka efisiensinya dapat dilihat dengan mudah yaitu dengan cara

melihat jJumlah keuntungan yang diperoleh (Ramanathan, 2003).

Dalam praktik Metode DEA, selain dapat digunakakan untuk
menghitung angka efisiensi dari banyak variabel input dan output, kelebihan
metode ini adalah mampu memberikan gambaran besaran input yang harus
dikeluarkan dan output yang harus dihasilkan supaya organisasi yang
dikatakan tidak efisien menjadi lebih efisien dengan cara membandingkan
dengan hasil lembaga yang menjadi patokan dan telah dihitung paling

efisien (Cooper, Seiford, & Tone, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, Hikmah & Shofawati (2020)
dalam jurnalnya yang diberi judul “Analisis Efisiensi 7 Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) Nasional menggunakan Data Envelopment Analysis
(DEA)”. Dalam penelitiannya dari 7 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)
dengan menggunakan dua pendekatan yaitu Produksi dan Intermediasi
menghasilkan kesimpulan bahwa dengan Pendekatan Produksi maka 11 dari

21 unit pengambil keputusan/DMU (decision making unit) dikatakan efektif



dengan nilai 100% sedangkan dengan menggunakan Pendekatan
Intermediasi hasilnya hanya satu DMU yang memiliki nialai efisiensi 100%.
Hal ini menunjukan bahwa hasil dari pengukuran dengan metode DEA

adalah relatif.

Penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh Mariya Ulfah (2017)
dengan skripsi yang diberi judul “Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ) di Negara Rumpun Melayu: Pendekatan Data Envelopment
Analysis (DEA)” menyebutkan hasil penelitian dimana OPZ di luar
Indonesia seperti LZS dari Malaysia mengalami efisiensi dan inefisiensi
dalam satu periode. Sedangkan, MUIS dari Singapura mengalami efisiensi
sempurna sepanjang periode 2010-2012. Di Indonesia sendiri dengan
banyaknya Lembaga Amil Zakat (LAZ) maka terjadi keberagaman namun

ada kestabilan efisiensi selama penelitian.

Berdasarkan beberapa latarbelakang yang telah diteliti dan dijabarkan
dalam narasi latar belakang ini maka dilakukan penelitian lanjutan berupa
penelitian skripsi dengan judul : Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ) di Indonesia dengan Pendekatan Data Envelopment

Analysis (DEA): Studi 4 OPZ Berbasis Teknologi Finansial.
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B. Rumusan Masalah
Melihat beberapa latarbelakang yang telah disebutkan diatas, maka
rumusan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat efisiensi 4 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang
berbasis Teknologi Finansial di Indonesia?
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi dan inefisiensi masing-
masing OPZ?
3. Bagaimana penerapan Teknologi Finansial pada masing-masing OPZ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis tingkat efisiensi 4 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)
di Indonesia yang berbasis Teknologi Finansial.
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi dan inefisiensi
masing-masing OPZ
3. Untuk mengetahui penerapan Teknologi Finansial masing-masing OPZ.
D. Manfaat Penelitian
Dilakukannya penelitian ini saya mengharap adanya manfaat yang
diperoleh bagi beberapa pihak. Maka Penelitian ini diharapkan memiliki
manfaat setidaknya jika dilihat dari objeknya adalah :
1. Penyusun
Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar penyusun
yang berkaitan dengan efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ). Dengan

penelitian ini juga saya belajar tentang kelembagaan Organisasi
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Pengelola Zakat (OPZ) dan untuk mengetahui profesionalitas serta
kesehatan manajemen yang digunakan. Selain itu melalui penelitian ini
menjadi upaya penerapan dan aplikasi terhadap hasil pembelajaran dan
ilmu yang didapatkan semasa kuliah secara teoritik dan praktik dalam
kondisi sebenarnya. Utamanya, manfaat dari dilakukannya penelitian ini
adalah sebagai salah satu syarat mencapai gelar strata satu pada program
studi Ekonomi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan gelar Sarjana Ekonomi.
. Akademisi

Bagi Akademisi diharapkan hasil penelitian ini menjadi
sumbangan dan tambahan perkembangan ilmu pengetahuan dalam
cabang ilmu Ekonomi Syariah terutama di bidang Keuangan Publik Islam
yang berkaitan dengan Pengelolaan Zakat. Selain itu, penelitian ini bisa
menjadi tambahan referensi dan literatur yang diperlukan dalam
penelitian selanjutnya dengan pertimbangan variabel dan metodologi
yang perlu disempurnakan.
. Lembaga Zakat

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan evaluasi bagi praktisi
zakat untuk mengetahui tingkat efisiensi kinerja beberapa Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) vyang telah diteliti sehingga dapat
mengoptimalkan potensi dan penyempurnaan kebijakan sehingga dapat

meningkatkan penghimpunan zakat yang dapat memenuhi target dan
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potensi zakat yang cukup besar di Indonesia yang pada akhirnya akan
menghasilkan dampak yang positif bagi kesejahteraan sosial.
4. Instansi Pemerintah

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat menjadi bahan
wacana optimalisasi Lembaga Zakat Nasional yaitu BAZNAS baik
ditingkat daerah maupun nasional. Selain itu penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan untuk
pengembangan potensi zakat nasional sebagai pendorong pertumbuhan
perekonomian nasional dan pengentasan kemiskinan.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang
mengacu pada ketentuan dan pedoman yang telah dibuat oleh Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga yang terdiri dari lima bab
yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan Pendahuluan yang mencakup tentang latar
belakang masalah yang diangkat dalam suatu penelitian dengan isu yang
didukung dengan fakta dan data kemudian dituangkan dalam Rumusan
Masalah dan dilengkapi dengan Tujuan dan Manfaat Penelitian.

Bab dua adalah Landasan Teori, yang menjadi pijakan dasar
penelitiann yang diambil daru sumber-sumber baik berupa buku, atau
dokumen lain yang mendukung konsep penelitian. Selain buku dan
dokumen pendukung, dalam Bab dua juga dilengkapi dengan Telaah

Pustakan yang diambil dari penelitian-penelitian terdahulu yang dianggap
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relevan sehingga dapat menjadi tambahan referensi yang digunakan untuk
menguatkan teori penelitian. Selanjutnya, penambahan Hipotesis sebagai
dugaan awal hasil penelitian dan Kerangka Pemikiran untuk memudahkan
memahami hubungan antar variabel yang akan diteliti dan hasil yang ingin
dicapai.

Bab tiga adalah Metode Penelitian, yaitu penggambaran tentang jenis
penelitian, data yang digunakan, sumber data yang diperoleh, teknik
analisis, serta definisi operasional variabel yang berhubungan dengan
penelitian.

Bab empat yaitu Hasil dan Pembahasan, merupakan jawaban hasil
penelitian yang diperoleh dari hasil olah data dan analisis deskriptif sesuai
data dan fakta pendukung serta analisis dalam prespektif Islam.

Bab lima adalah Kesimpulan yang berisi jawaban rumusan masalah
secara umum dan naratif juga berisi saran yang mungkin dapat dilakukan
berdasarkan hasil penelitian bagi Pengambil Kebijakan, Pemerintah, Praktisi

maupun Akademisi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini

maka dapat diambil kesimpulan:

1. Dari 4 OPZ berbasis Teknologi Finansial terdapat satu OPZ yang
efisien yaitu NU Care- LAZISNU di sepanjang periode penelitian.
Sisanya, yaitu BAZNAS, Dompet Dhuafa, dan Rumah Zakat
menunjukkan indikator inefisien. Tingkat inefisiensi dari 12 DMU
berdasarkan asumsi VRS (variabel return to scale) terdapat 3 DMU
yang memiliki nilai 1 kemudian 6 DMU memiliki skor antara dibawah
0,60 dan 3 DMU lainnya berada dibawah angka 0,40. Secara Umum
tingkat efisiensi DMU naik kecuali efisiensi Dompet Dhuafa yang
mengalami penurunan pada tahun 2020.

2. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi dan
inefisiensi OPZ yaitu; perbedaan basis donatur masing-masing OPZ,
ketidakseimbangan penggunaan biaya dan output yang dicapai, adanya
OPZ yang memiliki basis donatur yang sama sehingga memunculkan
persaingan antar OPZ, adanya OPZ yag memiliki fungsi ganda yaitu
sebagai operator sekaligus regulator sehingga tidak fokus dalam
melakukan kegiatan pengumpulan zakat serta penerapan Teknologi

Finansial yang masif dalam operasional dan sosialisasi zakat.

96



97

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, saya menyampaikan saran

dan rekomendasi kepada pihak terkait antara lain:

1. Praktisi
Bagi praktisi zakat khususnya OPZ nasional maupun swasta harus
lebih  optimal dalam melakukan pengumpulan zakat dengan
memberikan pelayanan kepada muzakki sebaik-baiknya dengan
mengoptimalkan input serta memaksimalkan capaian penghimpunan
dan penyaluran zakat supaya potensi zakat yang cukup besar dapat
terealisasi demi mewujudkan kesejahteraan sosial.

2. Akademisi
Untuk penelitian selanjutnya yang mungkin dilakukan peneliti
menyarankan untuk menambah objek penelitian OPZ yang lain dengan
memisahkan OPZ yang berafiliasi dengan massa tertentu dan OPZ
swasta yang memiliki basis donatur umum sehingga hasil penelitian
dapat lebih objektif.

3. Pemerintah
Pemerintah harus memperhatikan kembali peran BAZNAS sebagai
Lembaga Zakat Nasional dengan fungsi ganda dimana sebagai operator
sekaligus regulator. Sedangkan BAZNAS dan Kementrian Agama
sama-sama mempunyai kewenangan terkait zakat yang memungkinkan

adanya konflik dan kepentingan yang berbeda.
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